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I.1 LATAR BELAKANG 
Harus disadari bahwa Indonesia adalah negara maritim dimana 70% 
wilayahnya terdiri dari laut. Selain itu, laut juga merupakan penghubung 
antarpulau atau wilayah di seluruh Indonesia bukan pemisah daratan. Sektor 
kelautan memiliki banyak potensi dan peluang untuk mewujudkan masa depan itu 
antara lain perikanan, wisata bahari, pertambangan bawah laut, transportasi laut, 
bangunan kelautan, industri kelautan dan jasa kelautan (Fadel Muhammad, 2010). 
Sejalan dengan itu Indonesia sebagai negara kepulauan dengan luas lautan 
yang lebih besar, membutuhkan jumlah kapal semakin bertambah, baik kapal 
penumpang maupun kapal nelayan. Saat ini, hampir semua kapal nelayan, yang 
sebelumnya dibuat dari kayu, telah dibuat dengan bahan komposit skin GFRP 
(glass fiber reinforced plastic). Disisi lain, perusahaan komposit kelas dunia 
DIAB GROUP juga mengembangkan pembuatan boat dari komposit sandwich 
GFRP dengan core divinycell PVC (www.diagroup.com).  
Pada Oktober 2000, di negara-negara Uni-Eropa telah ditetapkan peraturan 
”End-of-Life Vehicles (ELV) directive (2000/53/EC)”, yang mentargetkan 
minimum 85% berat ELV harus dapat diperbaharui pada tahun 2006 dan 
minimum 95% berat ELV juga harus dapat diperbaharui pada tahun 2015. 
Selanjutnya pada  20 Desember tahun 2006, FAO juga mendeklarasikan ” 
International Year of Natural Fiber (IYNF) 2009” untuk mendesak berbagai 




industri manufaktur agar memanfaatkan bahan-bahan serat alam. Kedua aturan 
tersebut mendukung pemanfaatan potensi local genius materials  di Indonesia 
khususnya ”serat alam ramie” sebagai bahan rekayasa produk teknologi, termasuk 
natural composite (NACO). Dengan demikian, subsitusi penggunaan bahan-bahan 
sintesis dengan bahan alam yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharui 
menjadi persyaratan produk. 
Perkembangan teknologi perkapalan dewasa ini cukup pesat, terutama 
setelah adanya penemuan bahan baru sebagai bahan alternatif untuk pembuatan 
kapal. Penemuan teknologi penggabungan dua atau lebih bahan yang berbeda 
mendorong perkembangan desain konstruksi kapal semakin pesat. Teknologi 
penggabungan dua bahan ini sering dikenal sebagai bahan komposit (Jones, 
1987). Namun perkembangan teknologi bahan ini masih didominasi oleh bahan-
bahan buatan terutama serat karbon dan belum diiringi dengan penemuan bahan 
baru yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi.  
Berdasarkan bahan yang digunakan untuk membuat kapal, pada dasarnya 
dapat dibedakan menjadi dua bagian besar yaitu (a) kapal baja dan (b) kapal non 
baja. Hal ini terlihat dari bahan utama penyusun kapal (Sunaryo, 2000).  
Perkembangan bahan teknik terutama komposit polimer yang meliputi 
bahan-bahan baru (Advanced materials), proses untuk manufaktur dan aplikasi 
teknik pada dekade ini menunjukkan peningkatan. Masalah yang timbul seiring 
dengan perkembangan teknologi bahan komposit polimer tersebut adalah 
bagaimana memanfaatkan bahan-baku yang cukup banyak tersedia, mampu 
diregenerasikan untuk mengantisipasi krisis bahan terutama jenis plastik polimer 




yang sumber bahan dipengaruhi oleh minyak bumi yang tidak bisa diperbaharui 
(Rowell, 1998). 
Perkembangan bahan komposit saat ini melibatkan media penguatan serat 
buatan yang ketersediaannya tergantung pada senyawa hidrokarbon yang berasal 
dari minyak bumi yang secara ekonomis dan lingkungan kurang menguntungkan 
(Rowell, 1998). 
Pemanfaatan bahan-bahan alami terutama serat untuk media penguatan 
belum banyak diaplikasikan pada bagian struktural yang mampu menerima beban 
dari luar khususnya untuk aplikasi body hull kapal (Olessen dan Plackett, 1999) 
Serat sebagai elemen penguat sangat menentukan sifat mekanik dari 
komposit karena meneruskan beban yang didistribusikan oleh matrik. Orientasi, 
ukuran, dan bentuk serta bahan serat adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
properti mekanik dari lamina.  
 
I.2 PERUMUSAN MASALAH  
  
1) Serat alam yang berasal dari batang, belum dimanfaatkan dan 
dikembangkan secara optimal  untuk aplikasi teknik namun perlu 
dimodifikasi agar diperoleh sifat-sifat yang optimal (Olessen dan Plackett, 
1999). 
2) Mengkaji secara teoritis kekuatan serat sebagai bahan komposit. 
 
 




I.3. BATASAN MASALAH  
 
Batasan masalah pada penelitian  ini adalah hanya menentukan kekuatan 
serat 1 layer dengan orientasi 0° dan 3 layer dengan orientasi 0°, 90°, dan 0°. 
 
I.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  
 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Menentukan kekuatan serat sebagai bahan komposit dengan orientasi serat 
tunggal  yaitu pada arah 0° dan 3 layer dengan orientasi 0°, 90°, dan 0° 
ditinjau secara teoritis. 
2. Membandingkan kekuatan serat yang diperoleh dengan standar Biro 
Klasifikasi Indonesia (BKI). 
Manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Memberikan peluang bagi bahan alam dalam pengaplikasian material 
bangunan kapal 
2. Memberikan sumbangan pustaka bagi dunia pendidikan terutama dibidang 
material komposit 
3. Memberikan terobosan-terobosan baru kepada masyarakat dalam 









I.4. Sistematika Penulisan  
 
Secara garis besar penulisan akan dilakukan dengan : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini berisi teori – teori yang melandasi penulisan 
dalam mencari pemecahan masalah. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini berisi tahapan-tahapan dalam perhitungan 
kekuatan spesimen menggunakan metode kekakuan 
(Elemen Hingga) 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini diuraikan hasil yang telah diperoleh dan 
pembahasannya. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil yang telah         
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